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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tuna Ayam Brand memiliki 13 varian yang membuat konsumen bingung 

menentukan pilihan ketika membeli, salah satunya disebabkan oleh kemasan yang 

tidak konsisten dan tidak memiliki diferensiasi dengan kompetitor. Selain tidak 

konsisten, penulis menemukan beberapa hal dalam desain label Ayam Brand yang 

tidak sesuai dengan fungsi desain, seperti teks yang bertabrakan dengan latar 

belakang, foto yang tertimpa teks, yang akan lebih baik bila di desain ulang untuk 

mempermudah penyampaian informasi. Masalah tersebut penulis temukan dari 

hasil wawancara dan observasi.  

Untuk mendesain ulang sebuah kemasan, dibutuhkan observasi dan analisis 

terlebih dahulu sehingga dapat menghasilkan desain yang memiliki ciri khas 

dibandingkan dengan kompetitor dan tepat sasaran. Desainer harus melakukan 

brainstorming terlebih dahulu untuk mendapatkan big idea dan keywords yang 

selanjutnya dapat diturunkan menjadi penerapan desain. Dalam pemilihan gambar, 

penulis melihat kembali persamaan yang ada pada kompetitor, hingga pada 

akhirnya, penulis memilih maskot dan ilustrasi makanan untuk menciptakan 

diferensiasi dengan kompetitor. Dalam pemilihan warna, penulis melihat kembali 

makna dibalik masing-masing warna, dan dengan tepat memilih warna yang sesuai 

dengan makanan dan mampu mewakili setiap varian dalam Tuna Ayam Brand. 

Melalui proses yang panjang, barulah tercipta sebuah desain kemasan yang mampu 
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mendiskripsikan produk dengan tepat, mampu menarik mata dengan cepat serta 

menciptakan diferensiasi dan konsistensi. Tuna Ayam Brand akhirnya mampu 

memiliki perbedaan antar varian namun tetap dirangkum dalam sebuah konsistensi 

kesatuan desain melalui penggunaan typeface dan layout yang konsisten antar 

setiap kemasan. 

5.2. Saran 

Penulis memiliki saran secara khusus bagi mahasiswa yang akan menjalankan 

tugas akhir di kemudian hari dan ingin melakukan perancangan ulang kemasan: 

1. Lakukan observasi terlebih dulu langsung ke lapangan, sehingga dapat 

mengetahui langsung perilaku konsumen ketika memilih produk berdasarkan 

kemasan. 

2. Analisis kompetitor begitu penting, karena dapat mengetahui apa yang 

menjadi ciri khas kompetitor, dan cara mereka untuk menarik konsumen lewat 

kemasan. 

3. Ketika melakukan proses mendesain, diperlukan mindmapping dan 

brainstorming terlebih dahulu, sehingga mampu mendapatkan big idea yang kuat 

beserta keywords yang dapat diturunkan ke dalam elemen desain yang dapat 

membantu mempermudah proses perancangan. 

4. Sekali mencetak tidaklah cukup, untuk akhirnya mendapatkan kemasan 

yang sesuai, diperlukan proses tes cetak berkali-kali. Untuk meminimalisir biaya, 

ketika tes cetak gunakan material dengan harga yang murah terlebih dahulu, 

ketika sudah cocok, barulah gunakan material terbaik. 
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